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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1.Pengetahuan 

a. Pengertian 

        Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “ Tahu ” dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba (Notoatmodjo, 

2023). Pengetahuan atau kognitif yang merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan 

sebagai dorongan fisik dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun 

dengan dorongan sikap perilaku setiap orang sehingga dapat dikatakan 

bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

       Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan menurut 

Notoatmodjo (2022) adalah :  

1) Pendidikan  

       Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang 

tersebut untuk menerima informasi.  
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2) Informasi atau media massa  

       Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 

non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek 

(immedietimpact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan 

pengetahuan. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media 

massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain. Dalam 

penyampaian informasi sebagai tugas pokok, media massa membawa 

pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini 

seseorang.  

3) Sosial budaya dan ekonomi  

   Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian 

seseorang akan bertambah pengetahuaannya walaupun tidak 

melakukan. Status ekonomi sesorang juga menentukan tersedianya 

suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status 

sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

4) Lingkungan  

   Berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam 

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena 

danya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai 

pengetahuan oleh setiap individu.  
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5) Pengalaman 

   Pengalaman adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. 

6) Usia  

  Mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik. 

c. Fungsi Pengetahuan  

        Manusia belajar dari pengalamannya dan berasumsi bahwa alam 

mengikuti hukum-hukum dan aturan-aturannya. Ilmu merupakan salah 

satu hasil budaya manusia, dimana lebih mengutamakan kuantitas yang 

obyektif dan mengesampingkan kualitas subyektif yang berhubungan 

dengan keinginan pribadi. Sehingga ilmu dengan ilmu manusia tidak 

mementingkan dirinya sendiri ( Salam,2023 ) 

d.Tingkatan Pengetahuan Dalam Domain Kognitif  

Menurut Notoatmodjo (2023) tingkat pengetahuan terdiri dari 6 

(enam) tingkatan, yakni :  

1) Tahu (Know) Tahu diartikan mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Yang termasuk mengingat kembali tahap suatu 

yang spesifik dari keseluruhan bahan yang dipelajari atau rangsangan. 

Jadi tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.  
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2) Memahami (Comprehension) Memahami diartikan sebagai sutau 

kemampuan menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui 

dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang 

yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh : menyimpulkan, meramalkan terhadap objek 

yang dipelajari.  

3) Aplikasi (Aplication) Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan suatu materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi real (sebenarnya)  

4) Analisa (Analysis) Analisa adalah Kemampuan untuk menjabarkan 

materi suatu objek didalam struktur organisasi tersebut dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. Kemampuan-kemampuan analisis dapat 

dikaitkan dari penggunaan-penggunaan kata kerja seperti kata kerja 

seperti menggambarkan, memisahkan, mengelompokkan dan 

sebagainya 

5) Sintesis (Shintesis) menunjukkan pada suatu kemampuan untuk 

meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru, dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan 

untuk menyusun suatu formulasi baru dari formulasi yang ada. 
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6) Evaluasi (Evaluation) berkaitan dengan pengetahuan untuk melakukan 

penelitian terhadap suatu materi atau objek. Pengukuran pengetahuan 

dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan 

tentang materi yang ingin diukur dari suatu objek penelitian atau 

responden ke dalam pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita 

ukur.  

e. Cara Pengukuran Pengetahuan 

  Menurut Notoatmodjo (2022) bahwa sebelum orang menghadapi 

perilaku baru, didalam diri seseorang terjadi proses berurutan yakni : 

awareness (kesadaran) dimana orang tersebut menyadari terlebih dahulu 

terhadap stimulus. Interest (merasa tertarik) terhadap objek atau stimulus. 

Trial yaitu subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya.  

  Menurut Arikunto (2021), pengukuran pengetahuan ada dua 

kategori yaitu : menggunakan pertanyaan subjektif misalnya jenis 

pertanyaan essay dan pertanyaan objektif misalnya pertanyaan pilihan 

ganda (multiple choice), pertanyaan betul salah dan pertanyaan 

menjodohkan. 

  Menurut Setiadi (2023), klasifikasi pengetahuan dibagi menjadi 3 

kategori :  

1) Baik : apabila nilai jawaban benar 76-100%  

2) Cukup : apabila nilai jawaban benar 56-75%  

3) Kurang : apabila nilai jawaban benar <56% 
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2.Anemia 

a. Pengertian 

    Anemia adalah menurunnya massa eritrosit yang menyebabkan 

ketidakmampuannya untuk memenuhi kebutuhan oksigen ke jaringan 

perifer. Secara klinis, anemia dapat diukur dengan penurunan kadar 

hemoglobin, hematokrit, atau hitung eritrosit, namun yang paling sering 

digunakan adalah pengujian kadar hemoglobin. Anemia atau kekurangan 

sel darah merah yaitu suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah atau 

hemoglobin (protein yang membawa oksigen) dalam sel darah merah 

berada di bawah normal.Sel darah merah itu sendiri mengandung 

hemoglobin yang berperan untuk mengangkut oksigen dari paru –paru 

dan mengantarkan ke seluruh bagian tubuh. (Hasdianah & Suprapto, 

2024). 

  Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau 

kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah daripada nilai 

normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin, Kadar 

Hb untuk pria anemia yaitu kurang dari 13,5 g/dl, sedangkan kadar Hb 

pada wanita kurang dari 12 g/dl. Hemoglobin (Hb) adalah parameter 

yang digunakan secara luas untuk menetapkan prevalensi anemia. 

Kandungan hemoglobin yang rendah mengindikasikan anemia. 

Hemoglobin adalah zat warna di dalam darah yang berfungsi 

mengangkut oksigen dan karbondioksida dalam tubuh (Bakta, 2024). 
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b. Macam-Macam Anemia 

1) Anemia defisiensi besi yaitu kekurangan asupan besi pada saat makan 

atau kehilangan darah secara lambat atau kronis. Zat besi adalah 

komponen esensial hemoglobin yang menutupi sebagaian besar sel 

darah merah. 

2) Anemia megaloblastik, anemia yang terjadi karena kelainan proses 

pembentukan DNA sel darah merah yang disebabkan kekurangan 

(defisiensi) vitamin B12 dan asam folat. 

3) Anemia hipoplastik, anemia yang terjadi karena kelainan sumsung 

tulang yang kurang mampu membuat sel-sel darah baru. 

4) Anemia aplastik, Anemia aplastik sering diakibatkan oleh radiasi dan 

paparan bahan kimia. Akan tetapi, kebanyakan pasien penyebabnya 

adalah idiopatik, yang berarti penyebabnya tidak diketahui. Anemia 

aplastik dapat juga terkait dengan infeksi virus dan dengan penyakit 

lain 

c. Penyebab Anemia 

  Penyebab anemia Menurut Adriani dan Wijatmadi (2024), dalam 

masyarakat yang diet sehari-harinya sebagian besar berasal dari sumber 

nabati, adanya penyakit infeksi maupun investasi parasit sangat berperan 

dalam terjadinya anemia gizi. Rendahnya kadar zat besi dalam diet sehari-

hari maupun kurangnya tingkat absorpsi zat besi yang terkandung dalam 

sumber nabati hanya merupakan sebagian dari alasan tingginya angka 

prevalensi anemia gizi di Indonesia.  
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  Ada tiga faktor terpenting yang menyebabkan seseorang menjadi anemia, 

yaitu kehilangan darah karena perdarahan akut/kronis, pengerusakan sel darah 

merah, dan produksi sel darah merah yang tidak cukup banyak. Faktor-faktor 

yang mendorong terjadinya anemia gizi pada usia remaja (health media 

nutrition series) adalah: 

1) Adanya penyakit infeksi yang kronis  

2) Menstruasi yang berlebihan pada remaja putri  

3) Perdarahan yang mendadak seperti kecelakaan  

4) Jumlah makanan atau penyerapan diet yang buruk dari zat besi, 

vitamin B12, vitamin B6, vitamin C, tembaga.  

d. Gejala Anemia 

 1) Anemia Ringan 

  Anemia Ringan Berdasarkan WHO, anemia ringan merupakan 

kondisi dimana kadar Hb dalam darah diantara Hb 8 g/dl – 9,9 g/dl. 

Sedangkan berdasarkan Depkes RI 2022, anemia ringan yaitu ketika 

kadar Hb diantara Hb 8 g/dl. Pada anemia ringan umumnya tidak 

menimbulkan gejala karena anemia berlanjut terus-menerus secara 

perlahan sehingga tubuh beradaptasi dan mengimbangi perubahan. 

Gejala akan muncul bila anemia berlanjut menjadi lebih berat.  
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Gejala anemia menurut (Damayanti, 2023) yang mungkin muncul:  

a) Kelelahan  

b) Penurunan energi  

c) Kelemahan  

d) Sesak nafas ringan  

e) Palpitasi  

f) Tampak pucat  

2) Anemia Berat 

  Menurut WHO anemia berat merupakan kondisi dimana kadar Hb 

dalam darah dibawah < 6 g/dl. Sedangkan berdasarkan Depkes RI 2022, 

anemia berat yaitu ketika kadar Hb dibawah < 5 g/dl. Beberapa tanda yang 

mungkin muncul pada penderita anemia berat yaitu:  

a) Perubahan warna tinja, termasuk tinja hitam dan tinja lengket dan 

berbau busuk, berwarna merah marun, atau tampak berdarah jika 

anemia karena kehilangan darah melalui saluran pencernaan.  

b) Denyut jantung cepat  

c) Tekanan darah rendah 

d) Frekuensi pernapasan cepat  

e) Pucat atau kulit dingin  

f) Kulit kuning disebut jaundice jika anemia karena kerusakan sel 

darah merah 

g) Murmur jantung  

h) Pembesaran limpa dengan penyebab anemia tertentu 
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e. Dampak Anemia 

  Menurut Kemenkes RI 2021 anemia juga menimbulkan berbagai 

macam masalah kesehatan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Penurunan imunitas  

2) Penurunan konsentrasi  

3) Mengalami penurunan prestasi dalam belajar 

4) Tidak bugar dan mengalami penurunan produktivitas 

5) Pada remaja putri, Anemia dapat memperbesar resiko kematian 

saat melahirkan, bayi lahir prematur, dan berat badan bayi yang 

cenderung rendah. 

3. Tablet Tambah Darah (Fe) 

a. Pengertian 

  Tablet zat besi atau dapat disebut juga dengan tablet tambah darah 

adalah tablet bulat atau lonjong berwarna merah tua yang sekurangnya 

mengandung zat besi setara dengan 60 mg besi elemental dan 0,4 mg asam 

folat yang disediakan oleh pemerintah maupun diperoleh sendiri (Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali, 2020). Tablet zat besi diberikan kepada wanita 

usia subur dan ibu hamil. Bagi wanita usia subur diberikan sebanyak satu 

kali seminggu dan satu kali sehari selama haid sedangkan untuk ibu hamil 

diberikan setiap hari satu tablet selama masa kehamilannya atau minimal 

90 tablet (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 
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b. Tujuan Pemberian Tablet Tambah Darah (Fe) 

  Pemberian suplementasi zat besi secara rutin selama jangka waktu 

tertentu bertujuan untuk meningkatkan kadar hemoglobin secara cepat, 

dan perlu dilanjutkan untuk meningkatkan simpanan zat besi di dalam 

tubuh. Suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri dan 

wanita usia subur merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia 

untuk memenuhi asupan zat besi. Pemberian TTD dengan dosis yang 

tepat dapat mencegah anemia dan meningkatkan cadangan zat besi di 

dalam tubuh (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

c. Ketepatan Konsumsi Tablet Tambah Darah (Fe) 

   Untuk meningkatkan penyerapan zat besi sebaiknya TTD 

dikonsumsi bersama dengan (Kementerian Kesehatan RI, 2021):  

1) Air putih.  

2) Buah-buahan sumber vitamin C (jeruk, pepaya, mangga, jambu 

biji dan lainlain).  

3) Sumber protein hewani, seperti hati, ikan, unggas dan daging 

  Hindari mengonsumsi TTD bersamaan dengan (Kementerian 

Kesehatan RI, 2021): 

1) Susu karena susu hewani umumnya mengandung kalsium dalam 

jumlah yang tinggi sehingga dapat menurunkan penyerapan zat 

besi di mukosa usus.  

2) Teh dan kopi karena mengandung senyawa fitat dan tanin yang 

dapat mengikat zat besi menjadi senyawa yang kompleks 
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sehingga tidak dapat diserap. c. Tablet Kalsium (kalk) dosis yang 

tinggi, dapat menghambat penyerapan zat besi. Susu hewani 

umumnya mengandung kalsium dalam jumlah yang tinggi 

sehingga dapat menurunkan penyerapan zat besi di mukosa usus. 

3)  Obat sakit maag yang berfungsi melapisi permukaan lambung 

sehingga penyerapan zat besi terhambat. Penyerapan zat besi akan 

semakin terhambat jika menggunakan obat maag yang 

mengandung kalsium.  

d. Efek Samping Tablet Tambah Darah (Fe) 

  Pemberian zat besi secara oral dapat menimbulkan efek samping 

pada saluran gastrointestinal bagi sebagian orang, seperti rasa tidak 

enak di ulu hati, mual, muntah dan diare. Pemberian suplementasi tablet 

Fe, pada sebagian wanita, menyebabkan sembelit. Untuk mengurangi 

gejala di atas sangat dianjurkan minum tablet zat besi setelah makan 

(perut tidak kosong) atau malam sebelum tidur. Bagi remaja putri dan 

wanita usia subur yang mempunyai gangguan lambung dianjurkan 

konsultasi kepada dokter (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 
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4. Remaja 

a. Pengertian 

  Masa remaja merupakan masa pemeliharan dari masa kanak-kanak 

kemasa dewasa yang telah mencapai yang telah tercapai usia 10 sampai 

19 tahun dengan terjadinya perubahan fisik, mental dan psikologi yang 

cepat dan berdampak pada berbagai aspek kehidupan selanjutnya 

(Sibagariang, 2022). Menurut stanley Hall, seorang Bapak pelopor 

Psikologi Perkembangan remaja, masa remaja dianggap sebagai masa 

“topan badai dan stres” (strom and stress), karena mereka telah 

memiliki keinginan untuk bebas menentukan nasib dari diri sendiri 

(Mansur, 2023).  

  Menurut Piget masa remaja adalah masa berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana individu tidak lagi merasa dibawah 

tingkatan orang orang dewasa, akan tetapi sudah dalam tingkatan yang 

sama mengungkapkan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa anak-anak kemasa dewasa yang meliputi semua 

perkembangan yang di alami sebagai persiapan memasuki masa dewasa 

(Kusmiran 2023). 

b. Pembagian Perkembangan Masa Remaja  

  Menurut Mansur (2023), masa remaja menjadi tiga bagian, yaitu :  

1) Masa remaja awal atau dini  10-15 tahun (early adolescence) 

  Pada rentang usia ini remaja mengalami pertumbuhan jasmani 

yang sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat 



 

21 
 

intensif, sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar dan 

pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanakkanak lagi, namun 

belum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya (Kartono, 

2023). 

2) Masa remaja pertengahan 15-18 tahun (middle adolenscence) 

  Kepribadian remaja masih bersifat kekanak-kanakan, namun 

sudah timbul unsur baru, yaitu kesadaran akan kepribadian dan 

kehidupan badaniah sendiri. Pada rentang usia ini mulai timbul 

kemantapan pada diri sendiri yang lebih berbobot. Pada masa ini 

remaja mulai menemukan diri sendiri atau jati dirinya (Kartono, 

2023). 

3) Masa remaja lanjut 18-21 tahun (late adolenscence) 

   Pada rentang usia ini, remaja sudah merasa mantap dan stabil. 

Remaja sudah mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola 

hidup yang digariskan sendiri, dengan itikad baik dan keberanian. 

Remaja sudah mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu 

pola yang jelas yang baru ditentukannya (Kartono 2023). 

 

 

 

 

 

 



22 

 

B. Kerangka Teori 

                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori Tingkat Pengetahuan Menurut Notoatmodjo (2022)  

C. Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Anemia 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia di 

Desa Tegalsari berdasarkan Usia Responden Tahun 2024 ? 

2. Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia di 

Desa Tegalsari berdasarkan Pendidikan  Responden Tahun 2024 ? 
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